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STRATEGI PELAKSANAAN PENGKAJIAN (SP I) ISOLASI SOSIAL 

 

A. Proses Keperawatan 

1. Kondisi klien  

Komunikasi kurang, kontak mata kurang, kurang memperhatikan perawatan 

diri, ekspresi wajah sedih, klien lebih banyak diam. 

2. Diagnosa Keperawatan  

Isolasi Sosial 

3. Tujuan : 

a. Membina hubungan saling percaya antara perawat dengan klien. 

b. Klien menyebutkan keuntungan dan kerugian tidak berhubungan 

dengan orang lain. 

c. Klien mengerti cara berkenalan. 

d. Klien mampu berinteraksi secara bertahap dengan orang pertama yaitu 

perawat. 

4. Tindakan :  

a. Bina hubungan saling percaya dengan komunikasi terapurtik. 

b. Melakukan pengkaian  

c. Menjelaskan tentang penyebab isolasi sosial 

d. Menjelaskan tentang berhubungan dngan orang lain dan kerugian jika 

tidak berhubungan dengan orang lain . 

e. Mengajarkan klien cara berkenalan. 

B. Strategi Pelaksanaan Tindakan  
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1. Fase Orientasi  

a. Salam terapuetik 

“Assalamualaikum Bapak, selamat pagi. Perkenalkan nama saya Agus 

Tomi Nur, saya perawat atau mahasiswi yang dines di ruang kutilang 

ini.” 

“ Saya mahasiswi dari STIKes Muhammadiyah Pringsewu. Hari ini 

saya dinas pagi dari pukul 08.00 – 14.00 WIB. 

“Nama bapak siapa? Senangnya dipanggil siapa?” 

“Baiklah pak.. mulai hari ini sampai enam hari kedepan saya yang akan 

merawat bapak selama di rumah sakit ini, mulai pukul 08.00 – 14.00 

WIB ya pak.. Jadi segala sesuatu keluah dan masalah bapak bisa bapak 

ceritakan kepada saya, saya akan merahasiakannya dan saya akan 

bertangguang jawab serta bertanggung gugat atas apa yang bapak 

ceritakan kepada saya.” 

Tujuan saya disisni yaitu ingin membantu masalah bapak” 

b. Evaluasi Validasi 

“Bagaimana perasaan bapak hari ini?” 

“Masih ingat ada kejadian apa yang sampai dibawa ke ruamh sakit ini?” 

“Apa keluhan bapak hari ini? Dari tadi saya perhatikan bapak duduk 

menyendiri, bapak tidak tampak mengobrol dengan teman-teman yang 

lain ? Bapak sudah mengenal teman-teman yang ada disini?” 

c. Kontrak (topik, waktu, tempat) 
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“Bagaimana kalau kita bercakap-cakap tentang keluarga dan teman-

teman bapak? Juga tentang apa yang menyebabkan bapak tidak mau 

mengobrol dengan teman-teman?”  

“Berapa lama bapak kita berbincang-bincangnya? Bagaimana kalau 15 

menit?” 

“Dimana enaknya kita duduk untuk berbincang-bincang pak ? 

Bagaimana kalau disini saja?” 

 

2. Fase Kerja 

“Siapa saja yang tinggal satu rumah dengan bapak? Siapa yang paling dekat 

dengan bapak? Siapa yang jarang bercakap dengan bapak? Apa yang 

membuat bapak jarang bercakap-cakap dengannya?  

“Apa yang bapak rasakan selama dirawat disini? Oh.. Bapak merasa 

sendiri? Siapa saja yang bapak kenal di ruangan ini ? oh.. belum ada ya 

pak? Apa yang menyebabkan bapak tidak mempunyai teman disini dan 

tidak mau bergabung atau mengobrol dengan teman-teman yang ada 

disini?” 

“Kalau bapak tidak mau bergaul dengan teman-temanatau orang lain, tanda-

tandanya apa saja? Mungkin bapak selalu menyendiri ya? Terus apa lagi 

pak..(sebutkan) 

“Bapak tahu keuntunagan kalau kita banyak teman? Coba sebutkan apa 

saja? Keuntungan dari mempunyai banyak teman itu bapak adalah.. 

(sebutkan) 
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“Nah kalau kerugian dari tidak mempunyai banyak teman bapak tahu tidak? 

Coba sebutkan apa saja? Ya bapak kerugian dari tidak punya banyak teman 

adalah..(sebutkan). Jadi banyak juga rugi nya kalau kita tidak punya banyak 

teman. Kalau begitu inginkah bapak berkenalan dan bergaul dengan ornag 

lain?”  

“Bagus.. Bagaimana kalau sekarang kita belajar berkenalan dengan orang 

lain.  

“Begini ya pak, untuk berkenalan dengan orang lain caranya adalah : 

pertama kita mengucapkan salam sambil berjabatan tangan, terus bilang 

“perkenalkan nama lengkap, terus nama panggilan yang disukai, asal kita 

dan hobi kita. Contohnya seperti ini,”Assalamualaikum perkenalkan nama 

saya Umi Prastiwi, saya lebih senang dipanggil Umi, asal saya dari Tulang 

Bawang dan hobi saya menyanyi.  

“Selanjutnya bapak menanyakan nama lengkap orang yang diajak kenalan, 

nama panggilan yang disukai, menanyakan juga asal dan hobinya. 

Contohnya seperti ini, nama bapak siapa? Senangnya dipanggil apa? Asal 

dari mana dan hobinya apa?” 

“Ayo bapak dicoba ! Misalnya saya belum kenal dengan bapak . Coba 

berkenalan dengan saya ! ya bagus sekali pak ! Coba sekali lagi pak. Bagus 

sekali pak ! 

“Stelah bapak berkenalan dengan orang tersebut, bapak bisa melanjutkan 

percakapan tentang hal-hal yang menyenangkan, misalnya tentang cuaca, 

hobi, keluarga, pekerjaan dan sebagainya. 
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3. Fase Terminasi 

a. Evaluasi  

1) Evaluasi Subjektif 

“Bagaimana perasaan bapak setelah berbincang-bincang tentang 

penyebabbapak tidak mau bergaul dengan orang lain dan berlatih cara 

berkenalan? 

2) Evaluasi Objektif 

“Coba bapak sebutkan kembali penyebab bapak tidak mau bergaul 

dengan orang lain ? Apa saja tandatandanya pak ? Terus keuntungan 

dan kerugiannya apa pak?  

“Coba bapak sebutkan cara berkenalan dengan orang lain, yaitu.. ya 

bagus pak.. 

“Nah sekarang coba bapak praktikan lagi cara berkenalan dengan 

saya. Iya bagus pak.. 

 

b. Rencana Tindak Lanjut 

“Selanjutnya bapak dapat mengingat-ingat apa yang kita pelajari tadi. 

Sehingga bapak lebih siap untuk berkenalan dengan orang lain. Bapak 

bisa praktikan ke pasien lain.” 

“sekarang kita buat jadual latihannya ya pak, berapa kali sehari baoak 

mau berlatih dengan orang lain, jam berapa saja pak? Coba tulis disini. 

Oh.. jadi mau tiga kali ya pak.” 
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“Ya bagus pak dan jangan lupa dilatih terus ya pak sesuai jadual 

latihannya dan bapak bisa berkenalan dengan teman-teman yang ada di 

ruangan ini.” 

c. Kontrak Tindak Lanjut 

“Baik pak sekarang bincang-bincangnya sudah selesai, bagaimana kalu 

2 jam lagi sekitar jam 11 saya akan datang kesini lagi untuk meltih 

bapak berkenalan dengan perawat lain yaitu teman saya perawat melisa. 

“Waktunya mau berapa lama pak? Iya 10 menit saja dan tempaynya 

mau dimana ? Ya bagaimana kalau disini saja ya? 

“Baiklah saya permisi dulu ya pak, jangan lupa bapak berlatih terus ya 

pak, Assalamualaikum , selamat pagi.. 
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STRATEGI PELAKSANAAN (SP II) ISOLASI SOSIAL 

 

A. Proses Keperawatan 

1. Kondisi Klien : 

Komunikasi kurang, kontak mata kurang, tidak bisa memulai 

pembicaraan. 

2. Tujuan : 

a. Klien mampu berinteraksi secara bertahap yaitu berhubungan 

dengan 2-3 orang. 

b. Klien mampu menjelaskan perasaannya setelah berinteraksi 

sosial 

3. Tindakan : 

a. Diskusikan dengan klien kemampuan berkenalan yang sudah 

diajarkan. 

b. Membantu klien berkenalan dengan seorang perawat 

B. STRATEGI PELAKSANAAN TINDAKAN 

1. Fase Orientasi  

a. Salam Terapeutik 

“Assalamualaikum bapak, sesuai dengan janji saya 2 jam yang 

lalu sekarang saya datang lagi. Bapak masih ingat dengan saya ? 

coba siapa ? iya bagus pak.. 

“Tujuan saya sekarangg ini akan mengajarkan cara berkenalan 

dengan perawat lain. 
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b. Evaluasi/Validasi  

“Bagaimana perasaan bapak saat ini ? 

“Apakah bapak masih hapal cara berkenalan dengan orang lain ? 

Apakah bapak sudah memperaktikannya dengan pasien lain ? 

Bagaimana perasaannya bapak setelah berkenalan tersebut ?” 

“Coba bapak praktikan lagi cara berkenalan dengan saya. Ya 

bagus. 

c. Kontrak (topik, waktu, tempat) 

“Baik sekarang kita akan berlatih berkenalan dengan orang 

pertama yaitu perawat lain.” 

“Mau berapa lama berlatihnya ? bagaimana kalau 10 menit.” 

“Dimana tempatnya ? Disini sja ya. Tapi nanti kita temui 

perawat A di ruangannya ya.” 

2. Fase Kerja  

“Bapak, sudah tahu ya cara berkenalan ? ya bagus” 

“Tadi caranya bagaimana ya pak ? yang pertama dilakukan adalah... 

(sebutkan). Bagus pak” 

“Sekarang kita temui perawat A ya. (bersama-sama mendekati 

perawat A)” 

“Selamat pagi perawat A, ini bapak ingin berkenalan dengan 

perawat A” 

“Baiklah bapak, sekarang bapak bisa berkenalan dengan perawat M 

ya, seperti yang sudah kita praktikan. Ya bagus pak “ 
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“Ada lagi yang ingin bapak tanyakan kepada perawat A. Coba 

tanyakan tentang keluarganya.” 

“Kalau tidak ada lagi yang ingin dibicarakan, bapak bisa sudahi 

perkenalan ini. Lalu bapak bisa buat janji untuk bertemu lagi dengan 

perawat A, misalnya jam 1 siang nanti.” 

“Baiklah perawat A, karena bapak sudah selesae berkenalan, saya 

dan bapak akan kembali ke ruangan bapak. Selamat pagi ( bersama-

sama pasien meninggalkan ruangan perawat A). 

“Bagaimana perasaan bapak setelah berkenalan dengan perawat A. 

Bapak merasa senang ? iya, bapak jadi mempunyai banyak teman 

ya.”  

3. Fase Terminasi  

a. Evaluasi Respon 

1) Evaluasi Subjektif  

Bagaimana perasaan bapak setelah kita berkenalan dengan 

perawat A ? 

2) Evaluasi Objektif 

Coba bapak sebutkan lagi cara berkenalan. Ya bagus pak. 

b. Rencana Tindak Lanjut 

“Mari sekarang kita masukan dalam jadual kegiatan harian 

bapak. Mau jam berapa pak berkenalan ? Bagaimana kalau tiga 

kali sehari ? Baik berarti jam 08.00 pagi, 10.00 dan 15.00 sore.  
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Jangan lupa dipraktikan terus ya pak. Dan pertahankan terus apa 

yang sudah bapak lakukan tadi. Jangan lupa untuk menanyakan 

topik lain supaya perkenalannya berjalan lancar. Misalnya 

menanyakan hobi, keluarga dn sebagainya. 

c. Kontrak yang akan datang (tempat,waktu, tempat) 

“Besok pagi kita ketemu lagi ya, kita akan berkenalan dengan 

ketiga” 

“Mau jam berapa pak ? Baik jam 09.00 pagi. Waktunya berapa 

lama ? ya 10 menit” 

“Tempatnya dimana ? Baiklah disini saja ya.” 

“Kalau begitu saya permisi ya pak, Assalamualaikum”  
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STRATEGI PELAKSANAAN (SP III) ISOLASI SOSIAL 

A. Proses Keperawatan 

1. Kondisi Klien : 

Komunikasi kurang, kontak mata kurang, tidak bisa 

memulai pebicaraan. 

2. Diagnosa Keperawatan : 

Isolasi Sosial 

3. Tujuan : 

a. Klien dapat berkenalan dengan 3-4 orang diruangan 

b. Klien dapat berkenalan dengan klien lain 

4. Tindakan : 

Mengajarkan klien berinteraksi secara bertahap 

(berkenalan denga perawat, pasien maupun tamu) 

B. STRATEGI PELAKSANAAN TINDAKAN 

1. Fase Orientasi 

a. Salam Terapueutik 

“Assalamualaikum Bapak, sesuai dengan janji saya 

kemrin saya datang lagi. Bapak masih ingatkan 

dengan saya ? Coba siapa ? Iya bagus pa.” 

“Tujuan saya sekarang ini akan mengajarkan cara 

berkenalan denagan perawat lain, teman bapak yang 

ada di ruangan maupun tamu yang datang pak.” 
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b. Evaluasi / Validasi 

“Bagaimana perasaan Bapak saat ini ?” 

“Apakah bapak sudah hapal cara berkenalan dengan 

orang lain ? Apakah bapak sudah mempraktikannya 

dengan pasien lain ? Coba sebutkan namanya ? Iya 

bagus sekali bapak sudah mempraktikannya. 

Bagaimana perasaan bapak setelah berkenalan 

tersebut pak ?” 

c. Kontrak (topik, waktu, tempat) 

“Baik sekarang kita akan berlatih lagi berkenalan 

dengan 3-4 orang ya pak, yaitu dengan perawat lain, 

teman bapak yang ada diruangan maupun tamu yang 

datang.” 

“Mau berapa lama berlatihnya pak ? Bagaimana kalo 

10 menit pak.” Dimana tempatnya pak ? Disini saja 

ya. Tapi nanti kita temui perawat A yang belum 

bapak kenal diruangan dan berkenlan dengan teman-

teman bapak diruanga ini.” 

2. Fase Kerja 

“Bapak, sudah tau ya tadi caranya berkenalan? Ya 

bagus.” 

Tadi caranya bagaimana ya pak ? yang pertama 

dilakukan adalah...(sebutkan). Bagus pak” 
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Sekarang kita keruangan perawat A ya pak. (bersama-

sama mendekati perawat A)” 

“Selamat pagi perawat A, ini bapak ingin berkenalan 

dengan perawat A” 

“Baiklah bapak sekarang bapak bisa berkenalan dengan 

perawat A seperti yang sudah kita praktikan. Ya bagus 

pak.” 

“Ada lagi yang ingin bapk tanyak kepada perawat A. 

Coba tanyakan tentang keluarganya.” Kalau tidak ada 

lagi yang ingin dibicarakan, bapak bisa sudahi 

perkenalan ini. Lalu bapak bisa buat janji untuk bertemu 

lagi dengan perawat A, misalnya jam 1 siang nanti.” 

“Baiklah perawat M, karena bapak sudah selesai 

berkenalan, saya dan bapak akan kembali keruangan 

bapak. Selamat pagi (bersama-sama meninggalkan 

ruangan perawat A).” 

“Sekarang kita meghampiri teman bapak yang sedang 

duduk disana ya.(bersama-sama mendekati klien lain 

yaitu Tn. T)”  

“Selamat pagi Tn. T ini bapak ingin berkenalan dengan 

bapak T .” Baiklah bapak, sekarang bapak bisa 

berkenalan dengan Tn. T seperti yang sudah kita 

praktikan. Ya bagus pak.” “Ada lagi yang ingin bapak 
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tanyakan kepana Tn. T. Coba tanyakan tentang 

keluarganya.” Kalo tidak ada lagi yangingin dibicarakan, 

bapak bisa sudahi perkenalan ini. Lalu bapak bisa buat 

janji untuk bertemu lagi dengan Tn. T, misalnya jam 5 

sore nanti.” 

Baiklah Tn. T, karena bapak sudah selesai berkenalan, 

saya dan bapak akan kembali keruangan bapak. Selamat 

pagi (bersama-sama meninggalkan Tn. T)” 

“Bagaimana perasaan bapak setelah bekenalan dengan 

perawat A dan Tn. T. Bapak merasa senang ? iya, bapak 

jadi mempunyai bantak teman ya.” 

3. Fase Terminasi 

a. Evaluasi Respon 

1) Evaluasi Subjektif 

Bagaimana perasaan bapak setelah kita 

berkenalan dengan perawat A dan Tn. T ?” 

2) Evaluasi Objektif 

“Coba bapak sebutkan lagi cara berkenalannya. 

Ya bagus pak, jadi sekarang teman bapak sudah 

berapa ? namanya siapa saja ? Iya bagus sekali 

pak.”  
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b. Rencana Tindak Lanjut 

“Mari kita masukkan dalam jadual kegiatan harian 

bapak. Mau jam berapa bapak mau berkenalan lagi ? 

Baik jam 09.00 pagi, jam 11.00 siang ddan jm 16.00 

sore. Jangan lupa dipertahankan terus apa yang sudah 

bapak lakukan tadi. Jangan lupa untuk menanyakan 

topik lain supaya perkenalan berjalan dengan baik 

dan lancar. 

Misalnya menanyakan hobi, keluarga dan 

sebagainya.” 

c. Kontrak yang akan datang (topik,waktu, tempay) 

“Besok pagi kita bertemu lagi ya, kita akan 

berkenalan dengan >5 orang teman bapak yang ada 

diruangan ini. 

“Mau jam berapa pak ? Baik jam 09.00 pagi. 

Waktunya berapa lama ? 10 menit ya” 

“Tempatnya dimana ? Baiklah disini saja ya.” 

Kalau begitu saya permisi dulu ya pak, 

Assalamualaikum” 
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STRATEGI PELAKSANAAN (SP IV) ISOLASI SOSIAL 

A. Proses Keperawatan 

1. Kondisi Klien  

Komunikasi kurang, kontak mata kurang, tidak bisa 

memulai pembicaraan 

2. Diagnosa Keperawatan 

Isolasi Sosial 

3. Tujuan : 

a. Klien dapat bekenalan dengan >5 orang teman yang 

ada di runagan 

b. Klien dapat berkenalan dengan klien lain serta 

kelompok 

4. Tindakan : 

Mengajarkan klien berinteraksi secara bertahap 

(berkenalan dengan >5 orang klien di ruangan) 

B. STRATEGI PELAKSANAAN TINDAKAN 

1. Fase Orientasi  

a) Salam Terapuetik 

“Assalamualaikum Bapak, sesuai dengan janji saya 

kemrin saya datang lagi. Bapak masih ingatkan 

dengan saya ? Coba siapa ? Iya bagus pa.” 
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“Tujuan saya sekarang ini akan mengajarkan cara 

berkenalan dengan >5 orang teman bapak yang ada 

di ruangan ya pak. 

b) Evaluasi / Validasi 

“Bagaimana perasaan Bapak saat ini ?” 

“Apakah bapak sudah hapal cara berkenalan dengan 

orang lain ? Apakah bapak sudah mempraktikannya 

dengan pasien lain ? Coba sebutkan namanya ? Iya 

bagus sekali bapak sudah mempraktikannya. 

Bagaimana perasaan bapak setelah berkenalan 

tersebut pak ?” 

d. Kontrak (topik, waktu, tempat) 

“Baik sekarang kita akan berlatih lagi berkenalan 

dengan >5 orang ya pak, yaitu dengan teman bapak 

yang ada diruangan.” 

“Mau berapa lama berlatihnya pak ? Bagaimana kalo 

10 menit pak.” Dimana tempatnya pak ? Disini saja 

ya. Tapi nanti kita temui perawat M yang belum 

bapak kenal diruangan dan berkenlan dengan teman-

teman bapak diruanga ini.” 

  



108 

 

STIKes Muhammadiyah Pringsewu Lampung 

2. Fase Kerja 

“Bapak, sudah tau ya tadi caranya berkenalan ? Ya bagus 

pak” “Tadi caranya bagaimana ya pak ? Yang perta 

dilakukan adalah... (sebutkan) Ya bagus pak . 

“Sekarang kita hampirin teman-teman bapak yang 

sedang duduk disana ya. (bersama-sama mendekati klien 

lain yang sedang duduk diruangan yang sedang 

mengobrol).” 

“Selamat pagi bapak-bapak, ini ada yang mau berkenalan 

dengan bapak-bapak disini.”  

Baiklah bapak, sekarang bapak bisa berkenalan dengan 

bapak-bapak yang ada disini, semuanya seperti yang 

sudah kita praktikan. Ya bagus pak.” Ada lagi yang ingin 

bapak tanyakan dengan bapak-bapak yang ada disini pak. 

Coba tanyakan tentang keluarganya. 

“kalau memang tidak ada lagi yang ingin dibicarakan, 

bapak bisa sudahi perkenalan ini. Lalu bapak bisa buat 

janji untuk bertemu lagi dengan teman-teman semua, 

misal jam 1 siang nanti.” 

“Baiklah bapak-bapak, karena bapak sudah selesai 

berkanalan, saya dan bapak akan kembali keruangan 

bapak. Selamat pagi (bersama-sama meninggalkan 

bapak-bapak).” 
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“Bagaimana perasaan bapak setelah berkenalan dengan 

teman-teman semua.  Bapak merasa senang ? Iya, bapak 

jadi punya banyak teman ya.” 

3. Fase Terminasi  

a. Evaluasi Respon 

1) Evaluasi subjektif 

“Bagaimana perasaan bapk setelah kita 

berkenalan dengan kelompok bapak-bapak yang 

sedang berkumpul?” 

2) “Coba bapak sebutkan kembali cara berkenalan. 

Ya bagus pak. Jadi sekarang teman bapak sudah 

berapa? Namanya siapa saja pak? Iya bagus 

sekali pak.” 

b. Rencana Tindak Lanjut 

Mari sekarang kita masukkan ke dalam jadual harian 

bapak ya. Mau jam berapa bapak berkenalan lagi ? 

bagaimana kalo tiga kali ? baik jam 09.00 pagi, jam 

11.00 siang dan jam 16.00 sore. Jangan lupa 

dipraktikan terus ya pak. Dan pertahankan terus apa 

yang sudah bapak lakukan tadi ya. Jangan lupa untuk 

menanyakan topik lain supaya perkenalan berjalan 

dengan lancar. Misalkan menanyakan hobi, keluarga 

dan sebagainya,” 
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c. Kontrak yang akan datang (topik, waktu, tempat) 

“Nanti kita ketemu lagi ya pak. Saya akan 

mengevaluasi atau menanyakan kembali tentang 

mamfaat berhubungan sosial dengan orang lain dan 

berkenalan dengan orang lan.” Mau jam berapa pak ?  

Baik jam 10.00 pagi. Waktunya berapa lama ? 25 

menit” “Tempatnya dimana ? Baik disini saja ya 

pak,” 

Kalau begitu saya permisi dulu ya pak, 

Assalamualaikum” 
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